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SUMMARY

RENO HIDAYAT. Distribution paddy seed with air pressure system (compressor)

portable. (Supervised by. ENDO ARGO KUNCORO and RAHMAD HARI

PURNOMO).

The research objective was to measure the magnitude of the air pressure on

the distribution of rice seeds on ready to plant soil. This research was conducted ini 

Agriculture technologi Departement, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This 

research was conducted from January to Nopember 2013.

This study used the system design and intrument testing. The 

parameters observed in this study were: pressure, distance, and depth of the seed. 

This study used the pressure of 5 Pa, 10 Pa, 15 Pa at a distance of 40 cm, 30 cm, and

main

20 cm.

The conclusion of this study was that pressure and distance were directly 

proposionally related i.e. greater pressure and shorter distance would produced 

deeper planted seeds. The greater the pressure and the smaller the distance the 

suitable pressure and distance for planting were 10 Pa an 30 cm, respectively.



RINGKASAN

RENO HIDAYAT. Penebaran benih padi dengan system udara bertekanan 

(kompresor) portable. (dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan RAHMAD 

HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan mengukur besar tekanan udara terhadap penebaran 

benih padi pada tanah sawah siap tanam. Penelitian ini telah dilaksanakan di Jurusan 

Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian adalah

bulan Januari 2012 sampai dengan Nopember 2013.

Penelitian ini menggunakan metode rancang bangun sistem instrumen dan

pengujian langsung. Parameter utama yang diamati pada penelitian ini yaitu :

tekanan, jarak tembakan, dan Kedalaman benih. Penelitian ini mengunakan tekanan 5

Pa, 10 Pa, 15 Pa dengan jarak 40 cm, 30 cm, dan 20 cm.

Kesimpulan penelitian ini tekanan dan jarak berbanding lurus semakin besar 

tekanan dan semakin kecil jarak maka benih yang ditanam akan semakin dalam, oleh 

karena itu tekanan dan jarak yang cocok untuk penanaman adalah dengan 

menggunakan tekanan 10 Pa dan jarak tanam 30 cm.
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v.

PENDAHULUANf.

A. Latar Belakang

Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban 

manusia dan merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk 

dunia. Tanaman padi termasuk ke dalam famili Poaceae (Gramineae). Spesies 

padi yang banyak dibudidayakan adalah Oryza sativa L. dan Oryza glaberrima L. 

(Matsuo dan Hoshikawa 1993). Oryza sativa L. terdiri dari dua sub spesies, yaitu: 

indica dan japonica. Oryza sativa sub spesies indica dibudidayakan di daerah 

selatan Pegunungan Himalaya dan Oryza sativa sub spesies japonica 

didomestikasi di bagian selatan China (Londo e t al., 2006).

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama 

masyarakat Indonesia yang umumnya diproduksi pada lahan persawahan. Sistem 

penanam padi selama ini banyak menggunakan alat tanam manual dan 

konvensional. Hal ini kurang efektif dan efisien karena banyak kekurangan dan 

kelemahannya dibandingkan dengan keunggulannya. Sistem penanaman padi 

secara manual tidak efisien karena banyak memerlukan waktu dan tenaga (IRRI,

1996).

Oryza sativa sub spesies japonica memiliki ciri berdaun sempit dan 

berwarna hijau tua, bentuk biji membulat, lebar, dan tebal; memiliki bulu yang 

panjang atau ada juga yang tidak berbulu; rambut pada glume tebal dan panjang; 

distribusinya meliputi Jepang, Korea, dan Cina bagian utara. Oryza sativa sub 

spesies indica mempunyai daun yang sempit dan berwarna hijau terang; biji 

ramping dan tipis, umumnya tidak berbulu, namun kadang-kadang bulunya hanya

1
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pendek saja dan mempunyai glume dengan bulu yang tipis dan pendek; 

distribusinya meliputi Cina bagian selatan, Taiwan, India dan Sri Lanka. 

Walaupun kedua sub spesies dapat saling membuahi, tetapi persentase 

keberhasilannya tidak tinggi. Contoh terkenal dari hasil persilangan ini adalah 

kultivar IR8, yang merupakan hasil seleksi dari persilangan japonica dan indica. 

Selain kedua sub spesies ini, dikenal pula sekelompok padi yang tergolong 

javanica yang memiliki sifat antara dari kedua sub spesies utama di atas. 

Javanica hanya ditemukan di Pulau Jawa (Matsuo dan Hoshikawa 1993).

Penanaman merupakan salah satu tahap kegiatan produksi yang menyerap 

tenaga kerja cukup besar disamping kegiatan pengolahan tanah. Cara tanam 

pindah di lahan sawah membutuhkan tenaga kerja sekitar 26 % dari jumlah tenaga 

kerja seluruhnya 173 HOK (Astanto dan Ananto, 1999). Untuk menekan 

tingginya pemakaian tenaga keija, pengembangan alat tanam semi mekanis dan 

mekanis perlu ditindak lanjuti. Pada suatu sistem usaha tani padi unggul di lahan 

pasang surut dari penyiapan lahan sampai panen, curahan tenaga keija sebanyak 

1.166 j ha-1, yang 195 j ha-1 diantaranya digunakan untuk kegiatan tanam (Umar 

dan Noorginayuwati, 2005). Selanjutnya Umar dan Indrayati (2013), 

menyebutkan untuk menyelesaikan satu periode pertanaman padi dengan 

teknologi introduksi pada lahan sulfat masam potensial menggunakan waktu keija 

899,0 j ha-1 dan 23,4 % tenaga keija digunakan untuk tanam.

Lahan pasang surut berbeda dengan lahan irigasi atau lahan kering yang 

sudah dikenal masyarakat. Perbedaannya menyangkut kesuburan tanah, sumber 

air tersedia, dan teknik pengelolaannya. Lahan ini tersedia sangat luas dan dapat 

dimanfaatkan untuk usaha pertanian. Hasil produksi tanaman yang diperoleh

i
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sangat tergantung kepada cara pengelolaannya. Untuk itu, petani perlu memahami 

sifat dan kondisi tanah dan air di lahan pasang surut. Sifat tanah dan air yang perlu 

dipahami di lahan pasang surut ini berkaitan dengan : (1). Tanah sulfat masam 

dengan senyawa piritnya tanah gambut, (2). Air pasang besar dan kecil kedalaman 

air tanah, (3). Kemasaman air yang menggenangi lahan (Widjaja,dkk., 1998).

Sistem tanam tani padi di lahan pasang surut memerlukan teknik budidaya 

tersendiri karena keadaan tanah dan lingkungan tidak serupa dengan lahan sawah 

irigasi. Kesalahan budidaya dapat menyebabkan kegagalan panen dan merusak 

tanah serta lingkungan (Hermanto, 1997). Luas lahan pasang surut dan lebak di 

Indonesia diperkirakan mencapai 20,19 juta hektar dan sekitar 9,5 juta hektar 

berpotensi untuk pertanian serta 4,2 juta hektar telah direklamasi untuk pertanian 

(Ananto, 2002). Pemanfaatan lahan lebak dan pasang surut dianggap sebagai 

peluang terobosan untuk memacu produksi meski produktivitas di lahan tersebut 

masih rendah (Dirjentan, 1992).

Sistem tanam padi di daerah pasang surut selama ini menggunakan cara 

manual dan konvensional yang banyak menimbulkan kendala di lapangan, seperti 

benih yang ditabur di atas permukaan tanah rentan terhadap serangan burung dan 

tikus, gulma biasanya tumbuh subur dan hujan lebat pada saat tabur benih juga 

dapat mengganggu pertumbuhan benih padi sehingga pengendaliannya perlu 

mendapat perhatian yang lebih besar. Oleh karena itu perlu adanya tindakan 

pengendalian yang tepat (Sunihardi, 1997).

Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada satuan luas 

(Cengel, 2006). Jika tekanan diberikan kepada suatu benda yang memliki berat 

jenis dan bentuk permukaan yang lebih kecil maka benda itu akan mengalami
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pergerakan atau dorongan. Hal ini dapat diterapkan pada benih padi yang akan

ditanamkan ke tanah dengan menggunakan tekanan dari kompresor.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti alat tanam

benih padi dengan sistem udara bertekanan pada tanah sawah siap tanam, yaitu

hal menggunakan udara bertekanan dari kompresor untuk melaksanakan

penelitian ini.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengukur besar tekanan udara terhadap penebaran 

benih padi pada tanah sawah siap tanam pasang surut.
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